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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai delapan hal, yaitu (1) latar 

belakang, (2) identifikasi masalah, (3) batasan masalah, (4) rumusan masalah, 

(5) tujuan penelitian, (6) manfaat penelitian, (7) batasan istilah, dan (8) 

sistematika pembahasan. 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan salah satu 

peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. Upaya peningkatan 

mutu pendidikan adalah bagian terpadu dari upaya peningkatan kualitas 

manusia, baik aspek kemampuan, kepribadian maupun tanggung jawab 

sebagai warga negara. Menurut Sutama (2000:1) menyatakan bahwa ahli-

ahli kependidikan telah menyadari mutu pendidikan sangat tergantung 

pada kualitas guru dan kualitas pembelajarannya, sehingga peningkatan 

kualitas pembelajaran merupakan isi dasar bagi peningkatan mutu 

pendidikan secara nasional. Menurut Asmani (2011:37-39) proses 

pendidikan saat ini diibaratkan terlalu mementingkan aspek kognitif dan 

mengabaikan kreativitas. 

Proses pembelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan melalui 

berbagai keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa tersebut ada 

empat yang terdiri dari keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Keempat keterampilan tersebut disampaikan dengan porsi yang 

sama dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Hal ini bertujuan agar 
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tercapainya standar kompetensi yang ditentukan. Setiap keterampilan 

berbahasa memiliki karakteristik masing-masing. Salah satu keterampilan 

berbahasa yang dianggap lebih sulit untuk dipelajari oleh siswa yaitu 

keterampilan menulis. 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang bersifat 

mekanistis. Keterampilan menulis tidak mungkin dikuasai hanya melalui 

teori, tetapi dilaksanakan melalui latihan dan praktik yang teratur sehingga 

menghasilkan tulisan yang tersusun baik. Keterampilan menulis 

menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar 

bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi karangan. Bagi kebanyakan 

orang, menulis merupakan kegiatan yang menyenangkan. Bahkan bagi 

sebagian orang, menulis adalah sebuah keharusan. Misalnya, para 

wartawan media cetak atau elektronik yang bertugas melaporkan suatu 

peristiwa dengan rangkaian kata-katanya. Menurut Tarigan (2008:23) 

bahwa tulisan dapat membantu kita menjelaskan pikiran-pikiran kita. 

Materi tentang menulis sudah disampakan mulai dari jenjang 

sekolah dasar, namun masih banyak dari tulisan siswa yang masih belum 

baik. Pembelajaran menulis perlu ditingkatkan terutama dalam praktik. 

Menulis melatih siswa untuk kreatif mengolah kata dari realita yang 

mereka lihat. Tulisan yang tertata akan membawa pembaca mamahami 

maksud yang disampaikan penulis. Pemahaman tepat yang disampaikan 

guru akan mempermudah siswa dalam mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah. 
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Pembelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan Kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan berbasis teks. Salah satu teks yang penting 

dipelajari oleh peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kurikulum 2013 adalah teks anekdot. Salah satu kompetensi dasar yaitu 

memproduksi teks anekdot secara lisan maupun tulisan dengan mengambil 

spesifikasi menulis teks anekdot. Dalam kurikulum tersebut dinyatakan 

bahwa anekdot bertujuan menceritakan suatu kejadian yang tidak biasa 

dan lucu. Sementara itu munculnya teks anekdot sebagai teks yang 

diajarkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia baru disampaikan secara 

tersurat dalam kurikulum 2013. Sesuai dengan prinsip pembelajaran 

Bahasa Indonesia dalam kurikulum tersebut yakni berbasis teks. Teks 

anekdot menjadi salah satu teks yang wajib dipelajari siswa. Hanya saja 

teks anekdot baru dikenalkan mulai jenjang SMA/ MA/ SMK. 

Teks anekdot merupakan cerita singkat yang menarik karena lucu 

dan mengesankan, biasanya mengenai orang penting atau terkenal 

berdasarkan kejadian yang sebenarnya. Ada pengertian lain bahwa teks 

anekdot merupakan cerita rekaan yang tidak harus didasarkan pada 

masyarakat, yang menjadi partisipan atau pelaku di dalamnya pun tidak 

harus orang penting. Kosasih (2014:2) mengatakan bahwa anekdot adalah 

―teks yang berbentuk cerita, di dalamnya mengandung humor sekaligus 

kritik, karena mengandung kritik anekdot sering kali berssumber dari 

kisah-kisah faktual‖. Selain itu, Chaer (2011:158) mendefinisikan 

―anekdot merupakan sebuah teks yang berisi pengalaman seseorang yang 
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tidak biasa, pengalaman yang tidak biasa tersebut disampaikan kepada 

orang lain dengan tujuan menghibur‖.  

Kenyataan menunjukkan, kemampuan menulis siswa belum 

memadai. Hal itu terlihat pada pembelajaran kemampuan menulis dengan 

kompetensi inti memproduksi teks anekdot di SMAN 1 Gondang. Hasil 

tulisan siswa kelas X SMAN 1 Gondang tergolong masih rendah, 

khususnya di kelas X IPS4. Selain itu, jumlah siswa yang berhasil 

mencapai dan melampaui KKM kurang dari 75%. Berdasarkan 

pengamatan awal penelitian, rendahnya keterampilan menulis khususnya 

anekdot, terlihat dari karangan anekdot siswa yang belum dapat 

menciptakan kesan bagi pembaca. 

Dari angket pengetahuan awal tentang menulis anekdot, ada 

beberapa penyebab timbulnya kendala dalam praktik menulis yang 

dikemukakan oleh siswa. Kendala tersebut, siswa merasa kesulitan 

menuangkan ide pada kegiatan pembelajaran menulis, khususnya  menulis 

anekdot. Kegiatan pembelajaran yang tidak bervariasi kurang mendapat 

respon positif dari siswa yang sedang berada dalam tataran usia remaja. 

Oleh karena itu, pada usia ini anak membutuhkan teknik pembelajaran 

yang bervariasi. 

Selain faktor dari siswa di atas, pembelajaran di dalam kelas masih 

belum menggunakan media pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Guru 

masih menggunakan metode ceramah dan sekedar memberi pengarahan 
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saat kegiatan menulis pantun berlangsung. Penerapan metode ceramah 

secara terus-menerus akan mengakibatkan siswa cenderung pasif, kurang 

memiliki keterampilan menulis yang mumpuni, dan pada akhirnya akan 

berdampak pada kurang maksimalnya hasil belajar siswa. Dengan 

demikian, perlu adanya penggunaan media yang dapat membantu dan 

menumbuhkan minat siswa untuk menulis anekdot. 

Strategi pembelajaran menjadi salah satu komponen penting yang 

menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran akan 

berlangsung optimal dan efektif apabila guru menggunakan strategi 

pembelajaran yang tepat untuk membantu proses penyampaian materi. 

Dengan begitu, siswa juga lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan guru. Permasalahan tersebut harus diperhatikan karena 

kemampuan menulis anekdot sangat berperan dalam pembelajaran Bahasa 

dan Sastra Indonesia. Teks anekdot mempunyai kontribusi yang besar 

pada pembelajaran keterampilan menulis bentuk-bentuk lainnya. Oleh 

karena itu, guru sebagai salah satu komponen sentral dalam proses 

pembelajaran agar proses belajar mengajar dapat berhasil dengan baik dan 

terlaksana secara optimal. 

Upaya untuk membantu siswa mengatasi rendahnya keterampilan 

menulis anekdot, salah satunya dapat ditempuh dengan cara meningkatkan 

penggunaan strategi dalam proses pembelajaran. Praktik menulis anekdot 

akan dilakukan dengan baik jika ada perasaan senang atau tertarik dari 

siswa terhadap kegiatan menulis tersebut. Berdasarkan latar belakang 
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masalah di atas, melalui penelitian ini akan diterapkan strategi Genius 

Learning untuk meningkatkan kemampuan menulis anekdot siswa kelas X 

IPS4 SMAN 1 Gondang. 

Genius Learning adalah strategi pembelajaran yang pada intinya 

membangun dan mengembangkan lingkungan pembelajaran yang positif 

dan kondusif, karena beberapa strategi mungkin bertolak belakang dengan 

Genius Learning misalnya tidak harus se-kondusif Genius Learning. Hal 

tersebut tentu tepat dilakukan di kelas X IPS4 SMAN 1 Gondang karena 

keadaan kelasnya saat pembelajaran tidak kondusif dimana guru harus 

lebih aktif dengan kondisi siswa yang tidak kondusif atau hanya beberapa 

saat saja kondusif ketika ditegur. Kondisi kondusif ini merupakan syarat 

mutlak demi tercapainya hasil belajar yang maksimal. Strategi 

pembelajaran ini guru harus memberikan kesan bahwa kelas merupakan 

suatu tempat yang menghargai siswa sebagai seorang manusia yang 

pemikiran dan idenya dihargai sepenuhnya Gunawan (2012:334). Dalam 

strategi Genius Learning tersebut, diformulasikan untuk menjembatani 

jurang yang memisahkan antara proses mengajar dan proses belajar. Piaget 

Gunawan (2012:5) mengemukakan bahwa dasar dari Genius Learning 

adalah teori belajar kontruktivistik. Teori belajar tersebut kontruktivistik 

lebih menekankan pada kreativitas siswa dalam membangun 

pengetahuannya sendiri.  

Dalam teori belajar kontruktivistik ini lahirlah Accelerated 

Learning atau cara belajar dipercepat yang kemudian oleh Bobbi De Porter 
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dikembangkan menjadi sebuah model Quantum Teaching. Dari sinilah 

Genius Learning lahir menjadi model pembelajaran yang berdasarkan 

Quantum Teaching, namun telah mempertimbangkan kondisi di Indonesia. 

Pada intinya tujuan model-model pembelajaran ini sama yaitu, bagaimana 

membuat proses pembelajaran menjadi efektif, efisien, dan 

menyenangkan. Genius Learning diciptakan untuk membedakannya 

dengan Accelerated Learning. 

Perbedaan strategi Genius Learning dan Accelerated Learning 

adalah strategi Genius Learning telah mempertimbangkan kondisi 

masyarakat Indonesia secara umum, kebudayaan bangsa yang beragam, 

kondisi sosial ekonomi, sistem pendidikan nasional kita dan tujuan 

pendidikan, sedangkan Accelerated Learning itu sendiri merupakan model 

mengajar yang memungkinkan siswa dapat belajar secara ilmiah dengan 

menggunakan teknik-teknik yang cocok dengan karakter dirinya sehingga 

mereka akan merasa bahwa belajar itu menyenangkan, efektif dan cepat 

Rose dan Nicholl (2003:36). Metode ini terbukti secara ilmiah seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Poni Ernis yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Menulis Teks Anekdot Menggunakan Strategi Genius 

Larning Siswa Kelas X SMAN 3 Kecamatan Harau‖ sehingga terbukti 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh sebab itu, melalui strategi 

Genius Learning ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis 

anekdot siswa kelas X IPS4 SMAN 1 Gondang. 

 



8 
 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut. 

a. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam menulis anekdot. 

b. Siswa masih kesulitan dalam menuangkan ide, gagasan, dan pikirannya 

dalam bentuk tulisan. 

c. Strategi pembelajaran yang menarik belum diterapkan dalam pembelajaran 

menulis anekdot. 

d. Kurangnya strategi variatif yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran 

menulis anekdot.  

 

1.3 Batasan Masalah   

Batasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada penerapan 

Strategi Genius learning untuk meningkatkan keterampilan menulis 

anekdot siswa kelas X IPS 4 SMA Negeri 1 Gondang. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

meningkatkan keterampilan menulis anekdot melalui penerapan trategi 

Genius Learning siswa kelas X IPS4 SMAN 1 Gondang? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, adalah untuk dapat meningkatkan 

keterampilan menulis anekdot siswa kelas X IPS4 SMAN 1 Gondang 

dengan menerapkan strategi Genius Learning. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat untuk 

meningkatkan keterampilan siswa kelas X IPS4 SMAN 1 Gondang dengan 

menerapkan strategi Genius Learning. 

a. Bagi Guru 

Penerapan strategi Genius Learning dalam pembelajaran menulis 

teks anekdot diharapkan mampu menjadi alternatif strategi untuk 

membantu guru meningkatkan keterampilan menulis anekdot siswa 

sehingga kompetensi menulis siswa meningkat. 

b. Bagi Siswa 

Strategi Genius Learning ini menyesuaikan dengan kondisi siswa 

dalam belajar sehingga siswa lebih mudah menangkap dan memahami 

pelajaran. Di samping itu, dapat meningkatkan keterampilan dalam 

memproduksi anekdot dan membangkitkan semangat siswa bahwa 

menulis itu menyenangkan. 

c. Bagi Sekolah  



10 
 

 
 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas dalam pencapaian tujuan 

pendidikan. 

1.7 Batasan Istilah 

a. Peningkatan diartikan sebagai suatu perubahan dari keadaan tertentu 

menuju keadaan yang lebih baik untuk mendapatkan hasil maksimal. 

b. Keterampilan menulis anekdot merupakan kecakapan dalam menuangkan, 

menyusun, dan mengorganisasikan buah pikiran, ide, gagasan, dengan 

menggunakan serangkaian bahasa tulis yang baik dan benar sehingga 

tercipta suatu cerita lucu dengan tujuan menghibur pembaca, yang 

memiliki struktur abstrak, orientasi, krisis, reaksi, dan koda. 

c. Strategi Genius Learning adalah strategi pembelajaran yang pada intinya 

membangun dan mengembangkan lingkungan pembelajaran yang positif 

dan kondusif. Kondisi kondusif ini merupakan syarat mutlak demi 

tercapainya hasil belajar yang maksimal. Ada delapan tahapan dalam 

Genius Learning, yaitu: (1) suasana kondusif, (2) hubungan, (3) 

memberikan gambaran besar, (4) menetapkan tujuan, (5) pemasukan 

informasi, (6) aktivasi, (7) demonstrasi, dan (8) mengulangi. 

 

1.8 Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan bersifat menyeluruh, 

penulis memberikan sistematika pembahasan dalam penelitian ini yang 

dibagi menjadi lima bab, adapun bentuk sistematikanya sebagai berikut. 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan batasan istilah, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA 

Kajian teori, penelitian yang relevan, kerangka pikir, dan hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian, jenis penelitian, prosedur penelitian, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas 

data, teknik analisis data, dan kriteria keberhasilan tindakan.  

BAB IV: HASIL PENELITIAN 

 Deskripsi awal keterampilan menulis siswa dan Pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran  menulis anekdot 

dengan strategi Genius Learning  

BAB V : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Informasi awal dan pengalaman siswa dalam menulis anekdot serta 

tes awal menulis anekdot (pratindakan), pelaksanaan tindakan kelas 

menulis anekdot dengan strategi Genius Learning, dan peningkatan 

keterampilan menulis anekdot dengan strategi Genius Learning.  

BAB VI: PENUTUP 

Simpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR TABEL 
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DAFTAR LAMPIRAN 


